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RINGKASAN

GUNAWAN.  Analisis Ketimpangan Pembangunan  Ekonomi  Antar
Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Barat. Dibimbing oleh BAMBANG JUANDA
dan ANDREA EMMA PRAVITASARI.

Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh persistennya ketimpangan
pembangunan ekonomi antar 27 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat yang
diperparah oleh guncangan pandemi COVID-19, meskipun provinsi ini merupakan
salah satu motor utama perekonomian nasional. Studi ini bertujuan untuk
menganalisis hierarki perkembangan wilayah, mengukur kondisi ketimpangan
secara spasial, serta mendiagnosis faktor ekonometrika yang memengaruhi
disparitas tersebut. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan
dekomposisi ketimpangan menggunakan Indeks Theil ke dalam empat dimensi
spasial secara mendalam (metropolitan vs non-metropolitan, utara vs selatan, zonasi
Wilayah Pengembangan, dan kota vs kabupaten) untuk membandingkan dinamika
pra dan pasca-pandemi, serta mengintegrasikan variabel Indeks Perkembangan
Daerah (IPD) dan pemisahan instrumen fiskal Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik
dan Non-Fisik secara spesifik ke dalam model regresi data panel.

Menggunakan data sekunder periode 2018-2024, metodologi penelitian ini
mengombinasikan Analisis Skalogram untuk mengukur IPD, Indeks Williamson,
Indeks Theil, serta Regresi Data Panel di mana Random Effect Model (REM)
terpilih sebagai model estimasi terbaik. Hasil analisis menunjukkan adanya
transformasi struktural wilayah menuju polisentrisitas dengan lahirnya kutub
pertumbuhan baru seperti Kabupaten Bogor dan Bekasi, namun ketimpangan
makro justru melebar pasca-pandemi yang didominasi oleh kesenjangan di dalam
kawasan (intra-regional gap) pada klaster metropolitan dan koridor utara. Hasil
regresi membuktikan bahwa IPM, IPD, dan DAK Non-Fisik berpengaruh positif
signifikan, sedangkan jumlah penduduk dan kemiskinan berdampak negatif
signifikan. Dalam sesi pembahasan, temuan positif pada Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) mengonfirmasi fenomena pertumbuhan tanpa penciptaan lapangan
kerja (jobless growth) di pusat industri padat modal yang memicu eksodus migrasi
pencari kerja hingga melampaui daya serap pasar kerja formal, sedangkan lonjakan
populasi memicu dilusi kesejahteraan dan kemiskinan memperkuat lingkaran setan
kemiskinan (vicious cycle of poverty) yang menghambat konvergensi ekonomi
daerah.

Implikasi kebijakan dari temuan ini menuntut Pemerintah Provinsi Jawa
Barat untuk merekalibrasi arah kebijakan dari yang semula bias pada pembangunan
infrastruktur fisik makro menuju penguatan modal manusia dan jaminan layanan
dasar, mengingat belanja non-fisik (seperti DAK Non-Fisik) terbukti memberikan
transmisi ekonomi yang lebih cepat terhadap produktivitas masyarakat. Selain itu,
pemerintah  perlu melakukan intervensi spasial yang agresif untuk
mendesentralisasikan pusat investasi dan perluasan lapangan kerja ke wilayah
selatan Jawa Barat demi menghentikan arus keluar generasi muda (youth out-
niigration), mereduksi tekanan demografis di utara, serta memutus akar
Ketimpangan internal kawasan melalui penciptaan pasar kerja yang inklusif.

Kata kunci: Indeks Theil, Indeks Willamson, Jawa Barat, Ketimpangan
Pembangunan Ekonomi, Pembangunan Wilayah



SUMMARY

GUNAWAN. Analysis Of Economic Development Disparity Among Regencies
And Cities In West Jawa Province. Supervised by BAMBANG JUANDA and
ANDREA EMMA PRAVITASARIL

The research is motivated by the persistent economic development
inequality among the 27 regencies and cities in West Java Province, which was
further exacerbated by the shock of the COVID-19 pandemic, despite the province
being a primary engine of the national economy. This study aims to analyze the
regional development hierarchy, measure spatial inequality conditions, and
diagnose the econometric factors influencing these disparities. The novelty of this
research lies in its deep inequality decomposition approach using the Theil Index
across four distinct spatial dimensions (metropolitan vs. non-metropolitan, north vs.
south, Regional Development Zones, and city vs. regency) to compare pre- and
post-pandemic dynamics, alongside integrating the Regional Development Index
(IPD) and specifically separating Physical and Non-Physical Special Allocation
Funds (DAK) within a panel data regression model.

Utilizing secondary data from the 2018-2024 period, the methodology
combines Scalogram Analysis to measure the IPD, the Williamson Index, the Theil
Index, and Panel Data Regression, where the Random Effect Model (REM) was
selected as the optimal estimation model. The analysis results reveal a structural
transformation toward polycentricity due to the emergence of new growth poles like
Bogor and Bekasi Regencies, yet macro inequality widened post-pandemic, heavily
dominated by intra-regional gaps within metropolitan clusters and northern
corridors. The regression results prove that HDI, IPD, and Non-Physical DAK exert
significant positive impacts, whereas population size and poverty have significant
negative impacts. In the discussion, the positive coefficient of the Open
Unemployment Rate (TPT) confirms a "jobless growth" phenomenon in capital-
intensive industrial centers, which triggers a massive influx of job seekers that
outpaces formal labor market absorption, while population surges cause welfare
dilution and poverty reinforces the vicious cycle of poverty, thereby hindering
regional economic convergence.

The policy implications of these findings require the West Java Provincial
Government to recalibrate its development strategy from being biased toward
macro physical infrastructure development to prioritizing human capital
investments and basic service guarantees, given that non-physical spending (such
as Non-Physical DAK) provides faster economic transmission into community
productivity. Additionally, the government must execute aggressive spatial
interventions to decentralize investment and job opportunities to the southern
region of West Java to halt youth out-migration, alleviate demographic pressures in
the north, and break the roots of internal regional inequality through the creation of
inclusive labor markets.

Keywords: Economic Inequality, Regional Development, Theil Index, West Java,
Williamson Index
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